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Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Komunikasi 
Antar Pribadi Tentor dan Murid di Primagama Quantumkids MTC dalam proses 
belajar mengajar .  

Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif metode penelitian deskriptif 
yakni merupakan metode yang dipakai untuk menjelaskan dan menggambarkan 
fenomena-fenomena yang terjadi. Teknik sampling yang digunakan adalah 
purposive sampling, teknik pengumpulan data dan teknis analisis data juga 
dilakukan teknik triangulasi data untuk menguji kebenaran dari dari hasil 
wawancara yang dilakukan. Subjek pada penelitian ini adalah Tentor dan 
muridnya, Sehingga informan yang dipilih sebanyak enam orang yaitu para 
Tentor dan murid Primagama Quantumkids MTC 

Hasil penelitian telah berjalan terbukti dengan adanya Proses 
Komunikasi Antar Pribadi dalam proses belajar mengajar yang dilakukan oleh 
tentor dan murid Primagama Quantumkids MTC. Tujuan komunikasi Antar 
Pribadi dalam proses belajar mengajar telah berjalan sesuai dengan yang 
diharapkan Tentor, Manfaat Komunikasi Antar Pribadi dalam proses belajar 
mengajar adalah memudahkan dalam penyampaian dan penerimaan pesan atau 
materi yang diajarkan, Komunikasi Antar Pribadi dalam proses belajar 
mengajar yang dilakukan oleh tentor kepada muridnya berjalan sesuai dengan 
yang diharapkan, walaupun terdapat hambatan namun ada solusi dari para tentor. 

Kesimpulan Penelitian Komunikasi Antar Pribadi Tentor Dan Murid Di 
Lembaga Bimbingan Belajar Primagama Quantumkids Cabang Metro Trade 
Centre Bandung  dalam proses belajar mengajar terdapat proses, tujuan, dan 
manfaat. 

Saran penelitian adalah tentor lebih aktif lagi menjalin komunikasi antar 
pribadi dalam proses belajar mengajar dengan murid, serta ruang kelas yang 
berada di lantai dua supaya dapat dibenahi kembali untuk menunjang proses 
belajar mengajar.   
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